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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses memberikan manusia berbegam situasi
yang bertujuan memberdayakan diriPendidikan merupakan proses
sosialisasi anak yang terarah. Hakikat pendidikagbagai proses
pengoperasian ilmu yang normatif, akan memberi svaehidupan mereka
dimasa yang akan datang. Pendidikan dalam artiHaass diartikan bahwa
perkembangan anak dipengaruhi oleh kehidupan lgduanasyarakat dan
kelembagaan. Penanaman norma perilaku yang beteassengaja diberikan
kepada peserta didik yang belajar dikelembagaamligi@an? Pendidikan
tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberiammagirdan pembentukan
keterampilan saja, namun diperluas hingga mencakigaha untuk
mewujudkan keinginan, kebutuhan dan kemampuan ithdivsehingga
tercapai pola hidup pribadi dan sosial yang menarask

Pada pendidikan sekolah memiliki tahapan pendmdilkdau cara
mendidik anak, mendidik anak yang mulai beranjakaja merupakan bagian
yang banyak sekali romantikanya. Penuh dengan gmadilka yang menanti
penanganan yang serba tepat dan manusiawi. Betlaga pada masa remaja
ini berada pada masa transisi peralihan. Masseirng juga disebut dengan
istilah masa puber. Anak pada masa ini tengah ntemgaroses peralihan
dari masa anak-anak menuju masa dewasa, sehirtglpadianak-anak sudah
tidak pantas lagi, sementara dibilang dewasapumb&pat’
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Secara biologis, manusia terbagi menjadi dua jgaiti laki-laki dan
perempuan. Kematangan seksual dicapai selama reasgiac Daya tarik
seksual menjadi suatu kebutuhan yang dominan d&kmdupan remaja.
Hubungan sosial dipengaruhi oleh kematangan fiaitgytelah dicapaiDari
peran ataupun tingkah laku yang diproses pembemtykadi masyarakat itu
terjadi pembentukan yang “mengharuskan” misalnyeerppuan itu harus
lemah lembut, emosional, cantik, sabar, penyayaelgagai pengasuh anak,
pengurus rumah. Sedangkan laki-laki harus kuatpmak wibawa, perkasa
(machg, pencari nafkah. Maka terjadilah ketidakadilanada kesetaraan
peran ini.

Pada perkembangannya remaja (pria maupun wamieailiki tugas
dan kemampuan masing-masing. Dalam penyelenggaeaatidikan remaja
memiliki tugas perkembangan yang harus diselesademgan baik. Mereka
memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkiadgiath kemampuan.
Mereka juga berperan dalam kehidupan keluarga dsialsAnak perempuan
memiliki peran sebagai wanita dan anak laki-lakbagmi pria, menjadi
dewasa diantara orang dewasa, dan belajar memitapga menekan orang
lain.

Dalam berbagai masyarakat maupun kalangan terntmasyarakat
dapat kita jumpai nilai dan norma ataupun adat dsd@n yang tidak
mendukung dan bahkan melarang keikutsertaan anagmpean pada
pedidikan formal. Ada nilai yang mengemukakan bahwperempuan tidak
perlu sekolah tinggi-tinggi karena akhirnya akandepur juga,” ada yang
mengatakan bahwa perempuan harus menempuh pemdidikg oleh orang
tuanya dianggap “sesuai dengan kodrat perempuata$ Aasar nilai dan
aturan demikian, ada masyarakat yang mengizinkaangmian bersekolah
tapi hanya sampai pendidikan tertentu saja ataandgenis atau jalur
pendidikan tertentu saja, juga ada masyarakat ysenga sekali tidak

membenarkan anak gadisnya utuk bersekolah. Sebdgaya ketidaksamaan
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kesempatan demikian maka dalam banyak masyaragat dgumpai angka
partisipasi dalam pendidikan formal. Prestasi akakleataupun motivasi
belajar sering bukan merupakan penghambat padisgeErempuan, karena
siswa perempuan berprestasipun sering tidak mk#jupendidikannya ke
jenjang yang lebih tinggi.

Sekolah perlu memberikan kesempatan yang sama &eyeserta didik
tanpa membedakan gender agar tidak terjadi kesganan Dalam
kelembagaan pendidikan ada kalanya peserta dithkndeegiatan pendidikan
di kelas antara laki laki dan perempuan tidak beldplam satu kelas yang
sama. Kegiatan pembelajaran dipisah berdasarkategemal ini akan terjadi
kesenjangan antara laki laki dan perempuan, daa lpggpengaruh terhadap
pemahaman serta hasil belajar.

Sejalan dengan ekspansi pendidikan yang melandgana&at dunia
sejak awal abad lalu, maka angka partisipasi pemampalam segala jenjang
dan jenis pendidikan pun meningkat dengan pesat palk angka absolutnya
maupun proporsi perempuan dibandingkan dengan ldkki- Meskipun
demikian hingga kini kesenjangan kesempatan pedghdiaki-laki masih
menandai dunia pendidikan, dan pendidikan bagi semtang masih
merupakan suatu harapan yang masih jauh dari laaryatilapangan.
Ketimpangan gender dalam dunia pendidikan bukanyehatialami oleh
negara kita tetapi juga dialami oleh negara-nelgéma

Terjadi ketimpangan antara perempuan dan laki-lasdmpir dalam
berbagai bidang, salah satunya bidang pendidikatan® bidang pendidikan
isu gender merupakan implikasi secara tidak langsiari budaya patriarki
yang berkembang di masyarakat. Budaya patriarki Ipeelakan posisi laki-
laki dan perempuan. Perbedaan posisi dan peragbtdrgiga menyebabkan
perbedaan pretasi akademik antara laki-laki daerppuan. Dunia pendidikan
yang semakin berkembang menuntut setiap individukudapat berprestasi
dengan baik. Prestasi akademik yang baik meng@dk tukur keberhasilan

seorang peserta didik. Prestasi akademik yang ak#n didapatkan jika
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peserta didik mampu mengatasi faktor-faktor yang mpengaruhi
prestasinyd.

Perbedaan prestasi perspektif gender dalam peadidsering diteliti
oleh peneliti-peneliti di berbagai belahan duniaupuan di Indonesia sendiri.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Khaidal Manan et.al (2003),
yang berjudul “Kajian mengenai Pencapaian Akade&étajar-Pelajar di
UiTM Shah Alam: Satu Analisa Perbandingan Antargtida.” Hail kajiannya
menunjukkan bahwa prestasi akademik mahasiswa pesanlebih baik jika
dibandingkan dengan mahasiswa laki-faki.

Dalam kajian lain yang dilakukan oleh Minhayati &al(2011) dalam
buku yang berjudul Perbedaan Gender Dalam Presteiemik Alumni
Tadris” juga diketahui bahwa prestasi akademik aluradris yang dilihat
dari IPK dan lama masa studi alumni menunjukkan HWMnNi perempuan
(3,47) lebih tinggi daripada alumni laki-laki (3)36dan lama masa studi
alumni menunjukkan bahwa alumni Tadris perempusa-nata lebiih cepat
menyelesaikan studinya (4,1 tahun) dibandingkamgaemlumni laki-laki (4,4
tahun)?

Perspektif adil gender tidak hanya dilaksanakanardalkehidupan
dimasyarakat tetapi juga dalam bidang pendidikhnsisnya dalam kegiatan
pembelajaran. Perspektif adil gender harus diutamadkalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas, hal ini sejalan dengan &kai) pendidikan untuk
semua Education for all yang dirumuskan oleh negara-negara anggota
UNESCO di Dakar- Sinegal yang komitmennya memuahpganen tentang
kesetaraan gender di bidang pendidikan antarariaimyebutkan:

1. Menjamin bahwa menjelang tahun 2015 semua anaksuknya anak
perempuan, anak anak dalam keadaan sulit dan mgeeig termasuk
minoritas etnik mempunyai akses pada menyelesgieslidikan dasar
yang bebas dan wajib dengan kualitas yang baik.
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2. Mencapai perbaikan 50% pada tingkiitéracy’ orang dewasa menjelang
tahun 2015 terutama bagi kaum perempuan, dan akses adil pada
pendidikan dasar dan berkelanjutan bagi semua al@ngsa.

3. Menghapus disparitas gender dibidang dasar dan ngahemenjelang
tahun 2005, dan mencapai persamaan gender dalafidigan menjelang
tahun 2015 dengan suatu fokus jaminan bagi peremaizs akses penuh
dan prestasi yang sama dalam pendidikan dasarbgahkgalitas baik.

4. Melaksanakan strategi-strategi terpadu untuk peasangender dalam
pendidikan yang mengakui perlunya perubahan-pesasbaikap, nilai dan
praktek!®

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertantuku melakukan
penelitian yang berjudul Perbandingan Hasil Belajar Berdasarkan

Gender Pada Mata Pelajaran Biologi Materi Sistem Pedaran Darah

Manusia Kelas XI IPA MA Matholi’'ul Huda Bugel Jepar a Tahun Ajaran

2012/2013".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah
yang diajukan sebagai berikut: apakah terdapatededn yang signifikan
antara hasil belajar siswa laki-laki dan siswa mpgngan materi sistem
peredaran darah di MA Matholi’'ul Huda?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Sesuai dengan masalah yang diteliti maka tujuarelip@m ini
adalah  untuk mengetahui perbedaan hasil belajarg ysignifikan
berdasarkan gender pada materi sistem peredarah daglas Xl IPA di
MA Matholi’'ul Huda.
2. Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Hasil penelitian dapat dipakai sebagai salah sahai pertimbangan

bagi khasanah ilmu pengetahuan khususnya tentatakspaaan
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pendidikan di MA Matholi'ul Huda dalam rangka mekseskan dan
memajukan program pendidikan dan pengajaran, sghingkan
terwujud pendidikan yang berkualitas baik dibiddngu pengetahuan
umum maupun ilmu pengetahuan alam.

. Secara operasional, penelitian ini diharapkan dapaimberikan
masukan kepada pihak keluarga dan sekolah agaaMKedibaga ini
dapat bekerja sama untuk meningkatkan mutu bimhingan
pengajaran bagi anak-anaknya. Selain itu juga sebagtivasi bagi
semua umur yang terkait dalam bidang pendidikanr adgpat
menghasilkan generasi yang cerdas dan memilikinkpatan yang
sama dalam menempuh pendidikan tanpa membedakdargen
Kegunaan bagi penulis adalah sebagai media latiaanpengalaman
untuk berfikir ilmiah, sebagai latihan pengembanifyain pengetahuan

dan menambah wawasan.



